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Abstrak: Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak transformasional terhadap
berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk di wilayah pedesaan. Namun demikian, rendahnya
tingkat literasi digital masih menjadi kendala utama dalam pemanfaatan teknologi secara optimal dan
bertanggung jawab. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman, kesadaran, serta keterampilan masyarakat desa dalam menggunakan teknologi secara
cerdas, aman, dan produktif. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan
yang berfokus pada literasi digital, identifikasi hoaks, keamanan data, serta pemanfaatan teknologi
untuk kegiatan ekonomi. Kegiatan dilaksanakan secara partisipatif selama dua hari dengan melibatkan
berbagai kelompok masyarakat. Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada seluruh
aspek yang diukur, dengan rata-rata peningkatan di atas 40% dan nilai N-Gain sebesar 0,70 (kategori
sedang-tinggi). Temuan ini mengindikasikan bahwa program Digital Smart Society efektif dalam
meningkatkan literasi digital serta membentuk perilaku penggunaan teknologi yang lebih bijak dan
produktif di masyarakat desa.
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Pendahuluan

Transformasi digital telah menjadi fenomena global yang memengaruhi hampir seluruh sektor
kehidupan, termasuk komunikasi, pendidikan, dan ekonomi (Wahyuni et al., 2023). Masyarakat desa
sebagai bagian integral dari sistem sosial tidak terlepas dari dampak perkembangan tersebut. Namun,
keterbatasan akses pengetahuan dan rendahnya literasi digital menyebabkan pemanfaatan teknologi
belum berjalan secara optimal (Muhajir, 2022).

Kurangnya pemahaman terhadap penggunaan teknologi yang bijak berpotensi menimbulkan
berbagai permasalahan, seperti penyebaran hoaks, penyalahgunaan data pribadi, kecanduan media
sosial, serta meningkatnya kasus penipuan digital (Ni’'mah et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan
bahwa akses terhadap teknologi harus diimbangi dengan kemampuan literasi digital yang memadai.

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, program Digital Smart Society dirancang
sebagai bentuk intervensi edukatif untuk meningkatkan kompetensi digital masyarakat desa (Hamdiah
et al., 2026). Program ini bertujuan untuk membangun kesadaran kritis serta keterampilan praktis
dalam penggunaan teknologi secara aman, etis, dan produktif. Selain itu, program ini juga diharapkan
mampu mendorong pemanfaatan teknologi dalam mendukung kegiatan ekonomi lokal, seperti
promosi usaha berbasis digital (Oktafiani et al., 2025).

Realisasi Kegiatan
Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa Payonan Gadang, Kecamatan Samadua, selama dua
hari, yaitu pada tanggal 7-8 Maret 2026. Peserta kegiatan terdiri dari masyarakat umum, termasuk
remaja, ibu rumah tangga, dan pelaku usaha mikro.
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Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara sistematis melalui tiga tahapan utama, yaitu:
Sosialisasi, untuk memberikan pemahaman dasar terkait literasi digital

Pelatihan, untuk meningkatkan keterampilan praktis peserta

3. Pendampingan, untuk memastikan penerapan pengetahuan secara berkelanjutan
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l.l kesadaran bijak berteknologi pada
masyarakat desa.
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Analisis kebutuhan masyarakat
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Informasi kegiatan kepada masyarakat desa
dan pendaftaran peserta.
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Penyampaian materi, diskusi, dan praktik
langsung secara interaktif.

HARI PERTAMA HARI KEDUA

4.1 Literasi Digital 4.3 Keamanan Data
Pemateri: Rudi Arif Candra, S.T., M.T. Pemateri: Fardiansyah, S.T., M.T.
Materi tentang penggunaan teknologi Materi tentang pentingnya menjaga data

secara bijak dan bertanggung jawab. pribadi dan keamanan digital.
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4.2 Identifikasi Hoaks 4.4 Pemanfaatan Teknologi
Q Pemateri: Sepri Kurniadi, $.Pd., M.Pd. Pemateri: Dirja Nur llham, $.Kom., M.Cs.
Materi tentang cara mengenali informasi Materi tentang pemanfaatan teknologi
hoaks dan validasi informasi. untuk kegiatan produktif dan ekonomi.
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« Terbentuk perilaku digital yang positif
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Gambar 1. Diagram Alir Kegiatan
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Tabel 1. Distribusi dan Pemateri

No Hari Materi Pemateri

1 Hari Pertama Literasi Digital Rudi Arif Candra, S.T., M.T.

2 Hari Pertama Identifikasi Hoaks Sepri Kurniadi, S.Pd., M.Pd.

3 Hari Kedua Keamanan Data Fardiansyah, S.T., M.T.

4 Hari Kedua Pemanfaatan Teknologi Dirja Nur Ilham, S.Kom., M.Cs.

Metode pembelajaran yang digunakan meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi
kasus, serta praktik langsung penggunaan teknologi digital.

Hasil dan Pembahasan

Keterkaitan antara materi yang disampaikan dan peningkatan hasil belajar peserta dapat
dianalisis dengan mengacu pada Tabel 1. Materi pada hari pertama, yaitu literasi digital dan
identifikasi hoaks, berkontribusi langsung terhadap peningkatan pada aspek literasi digital dan
kemampuan peserta dalam mengidentifikasi hoaks. Sementara itu, materi pada hari kedua, yaitu
keamanan data dan pemanfaatan teknologi, berkontribusi terhadap peningkatan pada aspek keamanan
data dan pemanfaatan teknologi.

Hal ini menunjukkan adanya keselarasan antara desain materi, kompetensi pemateri, dan
capaian hasil kegiatan. Setiap materi memberikan kontribusi spesifik terhadap indikator yang diukur,
sehingga kegiatan pengabdian berjalan secara sistematis dan efektif.

Perbandingan Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Kegiatan
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Kegiatan

Grafik menunjukkan perbandingan tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat pada empat aspek utama, yaitu literasi digital,
identifikasi hoaks, keamanan data, dan pemanfaatan teknologi.

Secara umum, seluruh aspek mengalami peningkatan yang signifikan setelah kegiatan
dilaksanakan. Pada aspek literasi digital, terjadi peningkatan dari 45% menjadi 80%, yang
menunjukkan bahwa peserta mulai memahami konsep dasar penggunaan teknologi secara bijak. Pada
aspek identifikasi hoaks, peningkatan dari 40% menjadi 85% menunjukkan bahwa peserta g+ -=|
lebih mampu mengenali informasi yang tidak valid atau menyesatkan.
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Selanjutnya, pada aspek keamanan data, peningkatan dari 35% menjadi 78% menunjukkan
adanya kesadaran baru terkait pentingnya menjaga privasi dan keamanan informasi pribadi di dunia
digital. Sementara itu, aspek pemanfaatan teknologi mengalami peningkatan dari 50% menjadi 88%,
yang mengindikasikan bahwa peserta tidak hanya memahami teknologi, tetapi juga mampu
menggunakannya secara produktif, khususnya untuk kegiatan ekonomi seperti promosi usaha.

Secara keseluruhan, grafik ini memperkuat bahwa program Digital Smart Society efektif
dalam meningkatkan literasi digital masyarakat desa. Peningkatan yang konsisten pada semua aspek
menunjukkan bahwa metode sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan yang digunakan berhasil
mencapai tujuan kegiatan pengabdian masyarakat.

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
terhadap penggunaan teknologi secara bijak (Sahidin et al., 2024). Peserta mampu mengenali ciri-ciri
informasi hoaks serta memahami pentingnya menjaga keamanan data pribadi.

Selain itu, terjadi peningkatan kemampuan peserta dalam memanfaatkan teknologi untuk
kegiatan produktif, seperti promosi usaha melalui media sosial (Oktafiani et al., 2025). Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga keterampilan praktis
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 2. Perbandingan Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Kegiatan

No Aspek Penilaian Sebelum (%) Sesudah (%)
1  Literasi Digital 45 80
2 ldentifikasi Hoaks 40 85
3 Keamanan Data 35 78
4 Pemanfaatan Teknologi 50 88

Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis pelatihan dan praktik langsung
mampu meningkatkan pemahaman peserta secara efektif (Fitriani et al., 2024).

Interpretasi Hasil

Materi literasi digital dan identifikasi hoaks memberikan kontribusi terhadap peningkatan
kemampuan kognitif peserta dalam memahami informasi digital. Sementara itu, materi keamanan data
dan pemanfaatan teknologi berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan praktis dalam
penggunaan teknologi.

Selain itu, peserta menunjukkan peningkatan kesadaran terhadap pentingnya keamanan data
pribadi serta kemampuan dalam memanfaatkan media digital untuk kegiatan produktif, seperti
pemasaran usaha (Putro et al., 2024).

Analisis Statistik
Untuk memperkuat hasil, dilakukan analisis peningkatan menggunakan dua pendekatan, yaitu
persentase peningkatan dan gain score (N-Gain).
e Persentase Peningkatan
— Literasi Digital: meningkat sebesar 35% (dari 45% ke 80%)
Identifikasi Hoaks: meningkat sebesar 45% (dari 40% ke 85%)
— Keamanan Data: meningkat sebesar 43% (dari 35% ke 78%)
Pemanfaatan Teknologi: meningkat sebesar 38% (dari 50% ke 88%)

e Gain Score (N-Gain) Rumus: N-Gain = (Post-test — Pre-test) / (100 — Pre-test)
Hasil perhitungan:
— Literasi Digital: (80—45)/(100—45) = 0.64 (kategori sedang-tinggi)
— Identifikasi Hoaks: (85—40)/(100—40) = 0.75 (kategori tinggi)
— Keamanan Data: (78—35)/(100—35) = 0.66 (kategori sedang-tinggi)
— Pemanfaatan Teknologi: (88—50)/(100—50) = 0.76 (kategori tinggi)

Jurnal Pengabdian Pembangunan Pertanian dan Lingkungan is licensed
under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0
International (CC BY-NC 4.0). 58




Submitted : 1‘-
Accepted :20-04-2
Published : 25-04-202

RNAL PENGABDIAN PEMBANGUNAN PERTANIAN DAN LINGKUNGAN Eisen

No: 2. Maret 2026 3026-4588

Berdasarkan analisis tersebut, seluruh aspek menunjukkan nilai N-Gain di atas 0.6 yang
termasuk dalam kategori sedang hingga tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa program pengabdian
yang dilaksanakan memiliki efektivitas yang baik dalam meningkatkan pemahaman masyarakat
secara signifikan.

Secara agregat, rata-rata peningkatan pemahaman peserta mencapai lebih dari 40% dengan rata-
rata N-Gain sebesar 0.70, yang menunjukkan bahwa intervensi edukasi yang dilakukan sangat efektif
dalam meningkatkan literasi digital masyarakat desa.

Kesimpulan

Program Digital Smart Society terbukti efektif dalam meningkatkan literasi digital masyarakat
desa, baik dari aspek pengetahuan maupun keterampilan praktis. Peningkatan signifikan pada seluruh
indikator menunjukkan bahwa pendekatan edukasi berbasis pelatihan dan pendampingan mampu
membentuk perilaku penggunaan teknologi yang lebih bijak, aman, dan produktif. Program ini juga
berkontribusi dalam mendorong pemanfaatan teknologi untuk kegiatan ekonomi, sehingga memiliki
dampak sosial yang berkelanjutan.
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